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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kesiapan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-learning di MTs. Pesantren Al Amin Mojokerto, 

secara umum dapat disimpulkan bahwa guru di MTs. Pesantren Al Amin Mojokerto 

sudah siap untuk melaksanakan pembelajaran berbasis elektronik, namun masih 

diperlukan sedikit peningkatan, khususnya pada faktor inovasi. Adapun simpulan 

secara khusus pada setiap faktor adalah sebagai berikut. 

a. Pada faktor teknologi, guru sudah siap untuk melanjutkan pelaksanaan 

pembelajaran e-learning, baik dari aspek sumber daya, keterampilan, dan 

sikap. Namun masih perlu diperhatikan pada ketersediaan infrastruktur, 

khususnya jaringan internet. 

b. Pada faktor inovasi, secara umum guru sudah siap untuk melanjutkan 

pelaksanaan pembelajaran e-learning, namun masih diperlukan sedikit 

peningkatan. Hal ini dikarenakan masih terdapat adanya hambatan yang 

dialami oleh guru selama melaksanakan pembelajaran menggunakan e-

learning. Hambatan-hambatan dialami tersebut juga memengaruhi guru dalam 

mengadopsi suatu inovasi untuk pembelajaran. Sehingga masih perlu adanya 

pelatihan untuk meningkatkan kesiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan e-learning. 

c. Pada faktor manusia, secara keseluruhan guru sudah siap untuk melanjutkan 

pelaksanaan pembelajaran e-learning, namun masih diperlukan sedikit 

peningkatan. Peningkatan yang diperlukan adalah kemampuan dan 

keterampilan guru dalam menggunakan e-learning. Hal ini disebabkan 

pengalaman guru dalam menggunakan e-learning masih kurang, sehingga 

masih rentan mengalami hambatan pada saat pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan e-learning.  

d. Pada faktor pengembangan diri, secara umum guru sudah siap untuk 

melanjutkan pelaksanaan pembelajaran e-learning, namun masih diperlukan 

sedikit peningkatan. Sikap kepercayaan guru terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk mengimplementasikan pembelajaran menggunakan e-learning 
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sudah baik. Sehingga selama pelaksanaan proses pembelajaran, guru terus 

mengasah hal-hal baru yang dibutuhkan untuk mengajar guna tercipta 

pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

4.5. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kesiapan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-learning di MTs. Pesantren Al Amin Mojokerto, maka 

dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut.  

4.5.1. Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Bagi departemen kurikulum dan teknologi Pendidikan, diharapkan dapat 

memberikan kajian yang lebih banyak lagi terkait pembahasan kesiapan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-learning.   

4.5.2. Sekolah 

Bagi pihak sekolah, diharapkan untuk memberikan pelatihan serta 

pendampingan guru selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-learning, 

khususnya pada keterampilan dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi, 

serta kemampuan dalam mengadopsi suatu inovasi. Hal tersebut guna mengurangi 

terjadinya hambatan selama proses pembelajaran.. 

4.5.3. Guru 

Bagi guru, diharapkan untuk terus mengasah pengetahuan serta keterampilan 

terhadap perkembangan teknologi dan informasi. Hal tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi dalam praktik mengajar menggunakan e-learning. Tak 

hanya itu, antar guru juga diharapkan dapat bekerjasama dan berkolaborasi dalam 

mengembangkan serta mengadopsi inovasi yang dapat dimanfaatkan untuk proses 

pembelajaran menggunakan e-learning. 

4.5.4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian terkait 

pembahasan ini yang lebih mendalam dengan menyesuaikan dan mengombinasikan 

antara model ELR Aydin & Tasci dengan model ELR yang lainnya, serta 

memperdalam kajian yang berkaitan dengan kesiapan guru dalam pembelajaran 

berbasis elektronik. Hal tersebut guna memberikan hasil pengukuran yang lebih 

optimal. 


